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 Penelitian ini mengkaji penyembuhan trauma sejarah melalui film The 
Zookeeper’s Wife sebagai upaya menormalisasikan hubungan Jerman dan 
Yahudi. Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi tanda tanda dalam 
film yang digunakan sebagai proses penyembuhan trauma sejarah akibat 
holocaust. Penelitian ini menggunakan metode qualitative dengan data yang 
diekstrasi dari film The Zookeeper’s Wife. Menggunakan semiotika Charles 
Sanders Pierce dan teori trauma dari beberapa pakar hasil penelitian 
menunjukan adanya dua elemen penyembuhan trauma yang dilakukan dalam 
film, yaitu penyembuhan trauma gadis Yahudi dan penyembuhan trauma 
kekejaman Jerman. Dua lapisan ini menyimbolkan kemungkinan berhasilnya 
proyek besar normalisasi hubungan Jerman-Yahudi 
Naskah direvisi: 

















Pada masa Perang Dunia II, Jerman berambisi untuk memenangkan perang tersebut 
dengan berbagai cara. Hal ini dilakukan agar Jerman dipandang sebagai negara terkuat di Eropa 
Barat dan menjadikan Jerman sebagai salah satu penguasa dunia. Salah satu cara untuk 
memenangkan perang tersebut adalah dengan memberikan doktrin-doktrin nasionalisme kepada 
bangsa asli Jerman, yaitu bangsa Arya, bahwa ras yang paling baik di muka bumi adalah ras 
Arya. Menurut Holocaust Encyclopedia (United States Holocaust Memorial Museum, n.d) 
adanya pemikiran bahwa ras Arya merupakan ras tertinggi tersebut merupakan sebuah ideologi 
rasial yang dicetuskan oleh Adolf Hitler, pemimpin Nazi di Jerman, untuk memurnikan ras Arya 
yang bertujuan untuk mendapatkan ras yang unggul demi majunya bangsa Jerman. Ideologi 
rasial tersebut berdampak pada pemusnahan ras yang ada di Jerman. Hitler menganggap bangsa 
Yahudi merupakan bangsa inferior yang patut dimusnahkan agar tidak “mengotori” ras asli 
Jerman, sehingga bangsa Yahudi menjadi target utama dari pemurnian ras ini.  Propaganda demi 
propaganda dilakukan oleh Nazi untuk merangkul semua ras keturunan Arya agar dapat bersatu 
dan memusnahkan ras-ras lain yang bukan merupakan keturunan ras Arya. Propaganda anti 
semitisme atau anti Yahudi untuk mendukung cita-cita Hitler terus digalakan di seluruh penjuru 
Jerman. Propaganda inilah yang mengantarkan dunia kepada peristiwa berdarah yaitu 
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pemusnahan bangsa Yahudi secara besar-besaran yang dimulai pada tahun 1933 (Holocaust 
Encyclopedia, n.d). Peristiwa Holocaust atau pemusnahan bangsa Yahudi secara besar-besaran 
oleh Nazi Jerman selalu membekas dalam ingatan bangsa Yahudi, bangsa Jerman, dan 
masyarakat dunia karena peristiwa ini merupakan salah satu peristiwa kejahatan kemanusiaan 
terbesar pada abad ke-20. Bangsa Yahudi sebagai tawanan dibawa paksa oleh tentara Nazi 
kemudian dikumpulkan di kampung Yahudi untuk selanjutnya dijadikan pekerja paksa dan 
disiksa sampai mati di kamp konsentrasi. Setelah menyerahnya Jerman kepada pihak Sekutu 
yang menandakan kekalahan Jerman pada Mei 1945, para petinggi Nazi serta tentara yang 
terlibat dalam kejahatan kemanusiaan ini kemudian diadili di Nürnberg dengan hukuman mati. 
Pada saat berlangsungnya pengadilan bagi penjahat kemanusiaan yang terlibat dalam 
pemusnahan bangsa Yahudi, banyak  fakta yang terungkap bahwa tidak semua petinggi Nazi 
memiliki pandangan yang sama dengan ajaran Hitler. Tidak semua berambisi untuk menjadi 
bangsa yang paling tinggi dan ingin memusnahkan bangsa Yahudi untuk mencapai tujuan 
tersebut. Hal ini dapat dilihat dari beberapa film non-fiksi yang mengangkat kisah mengenai 
peristiwa holocaust yang terjadi pada masa Perang Dunia II. Salah satu contohnya adalah film 
berjudul Schindler’s List karya sutradara Steven Spielberg. Film ini menceritakan tentang Oscar 
Schindler yang merupakan seorang petinggi Nazi dan pengusaha, namun beliau menyelamatkan 
lebih dari 1000 bangsa Yahudi dengan dalih mempekerjakan mereka di pabrik miliknya. 
Meskipun demikian, adanya fakta tersebut tidak dapat membuat hubungan Jerman dan Yahudi 
membaik begitu saja, sehingga dibutuhkan upaya-upaya untuk mengembalikan hubungan 
bangsa Yahudi dan Negara Jerman (Kudascheff, 2015). 
Salah satu upaya untuk memperbaiki keadaan hubungan antara Jerman dan bangsa 
Yahudi setelah Perang Dunia II adalah dengan adanya normalisasi di antara kedua belah pihak. 
Normalisasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan sebuah upaya untuk 
mengembalikan keadaan atau hubungan. Normalisasi yang dilakukan oleh Jerman terhadap 
bangsa Yahudi cukup banyak, salah satunya adalah dengan ditandatanganinya “perujukan 
kembali” Jerman dan Israel pada tahun 1952. Akan tetapi 13 tahun setelah penandatanganan 
kesepakatan tersebut, masyarakat Israel masih tidak dapat menerima luka sejarah akibat Perang 
Dunia II (Kudascheff, 2015). Untuk itu Jerman terus berupaya untuk melakukan normalisasi 
dengan bangsa Yahudi dengan menerapkan kerjasama diplomatik. Selain itu dari segi budaya, 
normalisasi juga diterapkan dalam literatur-literatur kontemporer Jerman yang dimulai pada 
akhir abad ke-20 sampai abad ke-21 (Taberner, 2011). Literatur kontemporer tersebut 
kebanyakan berupa film dan novel yang mengangkat kisah heroik baik dari kalangan Nazi atau 
warga biasa yang bukan Yahudi saat terjadinya peristiwa holocaust di Jerman atau di daerah 
kekuasaan Jerman. 
Film dan novel yang mengangkat kisah heroik dari kalangan Nazi atau warga biasa yang 
bukan merupakan bangsa Yahudi ini sangat menarik untuk diangkat. Adanya karya-karya 
tersebut bertujuan untuk membuka mata masyarakat dunia khususnya bangsa Yahudi bahwa 
tidak semua orang yang terlibat dalam Nazi atau ada di kalangan Nazi memiliki visi yang sama 
dengan Adolf Hitler dan tidak memiliki hati nurani. Film dan novel yang mengangkat kisah-
kisah heroik sebagai karya sastra kontemporer untuk mengenang peristiwa holocaust ini mulai 
marak dirilis pada akhir tahun 1990-an (Taberner, 2011). Film-film yang memiliki kesamaan 
dengan mengangkat tema ini antara lain Schindler’s List, The Pianist, dan The Zookeeper’s 
Wife. Ketiga film tersebut memang mengangkat tema yang sama, namun film tersebut 
menyajikan cerita dari sudut pandang yang berbeda. 
Keberagaman sudut pandang yang ditawarkan oleh para penulis kisah-kisah heroik 
sebagai upaya untuk membenahi hubungan antara Jerman dan bangsa Yahudi ini membuat 
penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut sebuah film yang diadaptasi dari sebuah novel karya 
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Diane Ackerman yang berjudul “The Zookeeper’s Wife“. Novel ini telah dirilis pada 4 
September 2007 dengan ketebalan buku 288 halaman. Novel karya Diane Ackerman ini 
menceritakan tentang peristiwa holocaust dan penyelamatan beberapa orang Yahudi di kebun 
binatang Warsawa milik Jan dan Antonina Zabinski di Warsawa, Polandia. Sedangkan film 
yang diadaptasi dari novel ini dirilis pada 11 November 2017. Pemeran utama dalam film ini 
adalah Jessica Chastain sebagai Antonina Zabinska, Johan Heldenbergh sebagai Jan Zabinski, 
dan Daniel Brühl sebagai Lutz Heck. Film ini mengambil sudut pandang warga biasa yang 
tinggal di Warsawa.  
Jan dan Antonina adalah pasangan suami dan istri yang berupaya menyelamatkan 
sebanyak-banyaknya orang Yahudi dari kampung Yahudi yang telah didirikan oleh Nazi untuk 
dapat dengan mudah memusnahkan bangsa yahudi di Warsawa. Penyelamatan ini bermula saat 
mereka mencoba menyelamatkan satu orang sahabat mereka yang merupakan seorang Yahudi. 
Keluarga Zabinski menyelundupkan orang-orang Yahudi yang telah mereka selamatkan dari 
kampung Yahudi di ruang bawah tanah kebun binatang mereka. Pada akhirnya keluarga 
Zabinski dapat menyelamatkan 300 orang Yahudi. Film ini tidak hanya memperlihatkan kisah 
heroik Antonina dan Jan Zabinski dalam upaya menyelamatkan beberapa orang Yahudi dari 
kamp konsentrasi, namun film ini juga memperlihatkan bagaimana seorang anak perempuan 
bernama Urszula yang mengalami trauma yang berat akibat pemerkosaan yang dilakukan oleh 
dua orang tentara Nazi terhadapnya.  
Adanya upaya Antonina Zabinska untuk menyembuhkan trauma anak-anak Yahudi yang 
diselamatkannya khususnya kepada Urszula membuat penulis juga ingin meneliti lebih lanjut 
mengenai hubungan antara penyembuhan trauma dan kaitannya dengan normalisasi hubungan 
Jerman-Yahudi. Penulis mengindikasikan adanya hubungan diantara keduanya karena 
normalisasi melalui film ini juga dapat digunakan melalui menyembuhkan trauma sejarah yang 
dialami baik bangsa Yahudi dan bangsa Jerman. Penelitian ini akan membahas mengenai 
bagaimana kaitan antara normalisasi Jerman dan Yahudi melalui film “The Zookeeper’s Wife” 
dan relasi Antonina Zabinska dan Urszula menjadi sebuah representasi dari hubungan 
normalisasi antara kedua pihak tersebut. 
Penulis telah melakukan penyelusuran penelitian-penelitian terdahulu yang sejalan 
dengan korpus data dan tema penelitian ini. Terdapat artikel berjudul The rhotic in fake and 
authentic Polish-accented English yang ditulis Jolanta Szpyra-Kozłowska pada tahun 2018 
yang juga mengambil korpus data berupa film The Zookeeper’s Wife. Namun artikel tersebut 
lebih berfokus kepada pengucapan huruf R pada bahasa Inggris beraksen Polandia. Selain itu, 
terdapat pula artikel karya Julia Petzl-Berney pada tahun 2013 yang berjudul War, Wives and 
Whitewash: The Zookeeper and his Aryan Animals. Artikel tersebut mengambil korpus data 
berupa novel Steven Conte yang berjudul The Zookeepe’s War dan novel Diane Ackerman 
yang berjudul The Zookeeper’s Wife, A War Story. Dalam penelitian tersebut lebih berfokus 
pada keadaan kebun binatang dan binatang-binatang pada masa Perang Dunia II. Terdapat 
pula penelitian ketiga yang sejalan dengan penelitian ini yaitu artikel berjudul Art Speaks in 
Healing Survivors of War karya Barbara Ann Baker yang terbit pada tahun 2006. Penelitian 
ini juga membahas mengenai tema penyembuhan trauma pada korban perang melalui seni. 
Namun jurnal ini lebih terfokus pada korban perang di Bosnia. 
Setelah mengumpulkan berbagai data dan mempelajari beberapa jurnal yang serupa, 
penulis tidak menemukan adanya kesamaan topik dan korpus pada semua jurnal atau artikel 
yang telah ditemukan. Beberapa jurnal yang memakai korpus data yang sama tidak membahas 
topik yang sama, sedangkan topik yang sama dibahas tidak memakai korpus data yang sama.  
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Pada penelitian ini, analisa akan memfokuskan kepada upaya normalisasi Jerman dan Yahudi 
melalui seni dan direpresentasikan dalam film “The Zookeeper’s Wife”. 
 
METODE DAN TEORI 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan kajian pustaka. Melalui metode 
penelitian ini penulis akan menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian dengan menganalisa 
penjabaran hasil ekstraksi data yang didapatkan dari korpus data, kemudian mengaitkan data 
hasil ekstraksi tersebut dengan teori dan penelitian-penelitian terdahulu. 
Terdapat tiga teori yang digunakan untuk membantu memahami tanda tanda yang ada 
dalam film. Teori pertama adalah semiotika yang dimunculkan oleh filsuf beraliran pragmatik 
dari Amerika pada akhir abad ke-19 bernama Charles Sanders Pierce merujuk pada doktrin 
formal mengenai tanda-tanda. Menurutnya tidak hanya bahasa yang berkaitan dengan tanda, 
namun pikiran manusia juga penuh dengan tanda yang akan mengaitkannya dengan realitas 
kehidupan. Dalam semiotika, tanda yang akan dimaknai adalah tanda dalam suatu konteks 
skenario, gambar, teks, dan adegan di dalam sebuah film.  
Teori kedua yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori yang terkait dengan trauma. 
Trauma merupakan suatu bentuk gangguan piskologis (phsycological disorder) yang dapat 
dialami seseorang, baik orang dewasa maupun anak-anak yang disebabkan oleh adanya 
peristiwa traumatis yang telah dialami. Trauma ini juga dianggap sebagai peristiwa traumatik 
dapat terjadi atau dapat bertahan dalam jangka waktu yang panjang atau berulang-ulang dialami 
oleh penderita. Para psikolog juga menyatakan bahwa trauma sebagai istilah psikologi berarti 
suatu benturan atau suatu kejadian yang dialami seseorang dan meninggalkan bekas, biasanya 
bersifat negatif yang dalam istilah psikologi disebut Post Traumatic Syndrome Disorder (PTSD) 
(Winkel dan Sri Hastuti, 2006). Terfokus pada trauma akibat kekerasan seksual yang dialami 
oleh gadis Yahudi di film yang akan diteliti, Finkhelor dan Browne (Tower 2002) telah 
mengklasifikasikan empat jenis dampak trauma akibat kekerasan seksual, yaitu :  
1. Pengkhianatan (betrayal); kekerasan seksual akan berdampak pada kepercayaan 
yang dimiliki anak-anak kepada orang-orang disekitarnya seperti contohnya orang 
tua sehingga akan timbul ketidakpercayaan dari dirinya. Ia tidak akan percaya 
kepada orang yang ada disekitarnya dan merasa sangat takut saat menemui orang 
yang baru karena ketakutan akan terjadi peristiwa traumatis yang serupa. 
2.  Ketakutan terhadap hubungan seksual di kemudian hari; hal ini ditujukkan dengan 
bentuk penolakan terhadap hubungan seksual, adanya kekerasan dalam rumah 
tangga, dan yang paling beresiko menurut Finkhelor (Tower, 2002) adalah korban 
akan memilih pasangan sejenis agar tidak kembali dikecewakan. 
3. Perasaan tidak berdaya atau powerlessness; merupakan suatu perasaan takut, fobia, 
cemas, yang disertai dengan rasa sakit sebagai akibat dari adanya kekerasan seksual 
yang membawa korban menjadi pribadi yang merasa lemah, inferior, dan tidak 
mampu melakukan suatu hal dengan baik.  
4. Stigmatization; dampak ini memiliki gejala seperti perasaan malu, berbeda dengan 
yang lain, dan merasa bersalah yang kemudian mengantarkan dirinya untuk 
menyiksa diri sendiri karena perasaan benci dengan menyakiti anggota badannya 
atau dengan mengonsumsi alkohol secara berlebihan untuk sekejap lari dari masalah. 
Menurut Zakki dan Edwindha (n.d) biasanya terapi bermain dapat lebih membantu 
penyembuhan trauma pada anak-anak karena masa anak adalah masa bermain. Dengan 
meberikan terapi dengan cara bermain, berarti telah menempatkan anak dalam 
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masanya. Kemudian kecenderungan anak belum seluruhnya mampu mengungkapkan perasaan, 
ketakutan, kecemasan, dan kegelisahannya melalui bahasa verbal, sehingga melalui terapi 
bermain, segala bentuk ekspresi perasaan anak yang ditekan akan terungkap. Selain itu, masa 
anak disebut juga masa operasional konkret. Dengan bantuan media permainan, anak akan lebih 
leluasa mengungkapkan suasana hati yang sedang ia rasakan melalui benda atau alat-
alat permainan yang konkret. Goleman (2001) menjelaskan bahwa ada dua penyembuhan yang 
dilakukan sekaligus pada saat anak yang mengidap trauma melakukan suatu permainan 
terapi. Pertama, ingatan yang terwujud dalam bentuk permainan akan berada dalam konteks 
kecemasan tingkat rendah sehingga dapat mengumpulkan ingatan tentang trauma  Kedua, dalam 
permainan, anak-anak dapat memegang kendali  ke mana arah akhir cerita akan dibawa. Oleh 
karena itu anak-anak akan merasa berada pada pihak yang menang dan mereka dapat 
mengendalikan keadaan serta menjadi lebih berdaya. Dengan demikian, berarti anak telah 
memiliki kunci menuju penyembuhan akan stressnya. Menurut Sukmanigrum (2001), terapi 
bermain juga berdampak positif bagi pertumbuhankesehatan mental anak. Terapi bermain dapat 
membantu anak menyalurkan emosinya dan dapat mmbantu konselor untuk menemukan titik 
ketakutan yang mereka miliki. 
 
PEMBAHASAN DAN ANALISA 
“The Zookeeper’s Wife” merupakan sebuah film yang diangkat oleh sutradara Niki 
Caro dari buku yang juga berjudul “The Zookeeper’s Wife”  karya Diane Ackerman. Film ini 
dirilis tahun 2017, sedangkan buku yang ditulis oleh Diane Ackerman terbit pada tahun 2007. 
Film “The Zookeeper’s Wife” berfokus pada penyelamatan orang-orang Yahudi oleh keluarga 
Zabinski. Banyak hal menarik yang dapat ditarik dan dijabarkan dari film tersebut. Beberapa 
adegan dari film yang sejalan dengan penelitian ini terangkum dalam tabel ekstraksi data 
trauma berikut : 
Tabel 1. Ekstraksi Data Trauma 
Waktu Scene Makna 
42.17 Jan Zabinski melihat seorang gadis yang 
hendak dibawa ke tempat yang sepi dan gelap 
oleh dua orang pasukan SS di kampung 
Yahudi 
Sebagai dasar awal trauma 
pada gadis Yahudi bernama 
Urszula 
45.47 Gadis yang telah diperkosa oleh pasukan SS 
keluar dari sebuah ruang yang gelap dengan 
mata yang kosong dan darah yang mengalir 
dari area vital ke tanah melalui kaki, 
kemudian Jan Zabinski membawanya masuk 
ke dalam truk namun Urszula masih 
ketakutan 
Urszula sangat terpukul dan 
ketakutan setelah diperkosa 
oleh dua pasukan tentara SS 
47.27 Urszula dan beberapa orang Yahudi yang 
diangkut menggunakan truk oleh Jan 
Zabinski tiba di kebun binatang Warsawa, 
kediaman keluarga Zabinski. Urszula masih 
sangat ketakutan saat Jan membuka pintu dan 
menyuruhnya keluar dari truk 
Pemerkosaan yang baru saja 
terjadi sangat membuat Urszula 
ketakutan, bahkan saat ia 
melihat orang pun ia takut 
48.17 Antonina Zabinska mencoba mengajak 
Urszula berbicara, namun tidak berhasil 
Urszula sudah masuk dalam 
fase trauma dan akhirnya 
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membuatnya buka suara untuk menceritakan 
yang telah terjadi dan ia rasakan 
ketakutan melihat orang. 
Komunikasi bukanlah sesuatu 
yang mudah dilakukan untuk 
menyembuhkan trauma 
49.57 Antonina Zabinska terus mengajak Urszula 
berbicara, kemudian Antonina memberikan 
teman yaitu seekor kelinci dan seperangkat 
alat menggambar 
Antonina menerapkan prcobaan 
untuk menyembuhkan trauma 
yang diderita Urszula. 
Antonina berkata bahwa ia 
dapat mengekspresikan 
perasaannya dengan mengajak 
kelinci itu berbicara atau 
mengekspresikannya dengan 
seni 
57.08 Urszula mulai membuka perangkat 
menggambar yang diberikan oleh Antonina 
Perkataan Antonina membuat 
Urszula tergerak untuk 
menyampaikan perasaannya 
melalui seni 
1.02.17 Urszula mulai bisa diajak berbicara oleh 
temannya dengan media kelinci 




1.03.49 Urszula mulai mengikuti kegiatan makan 
malam bersama para Yahudi yang 
diselamatkan oleh keluarga Zabinski saat 
mendengar piano yang dimainkan oleh 
Antonina 
Trauma yang diderita oleh 
Ursula sedikit demi sedikit 
memudar dengan bantuan 
terapi yang dilakukan oleh 
Antonina dan teman-teman 
sebayanya 
1.04.50 Urszula dan semua anak-anak serta 
perempuan Yahudi yang diselamatkan oleh 
keluarga Zabinski menggambar bersama 
Menggambar sebagai bentuk 
trauma healing yang diterapkan 
oleh korban Holocaust saat itu. 
Menggambar juga dilakukan 
sebagai bentuk pendekatan 
antara satu sama lain 
1.48.47 Lutz Heck, ahli zoologi Hilter dan juga 
petinggi Nazi yang dipercaya mengawasi 
wilayah Warsawa, menggeledah ruang bawah 
tanah milik keluarga Zabinski. Ditemukan 
banyak lukisan di dinding yang digambar 
oleh orang-orang Yahudi. Gambar tersebut 
berupa bintang lambang Yahudi, gambar 
anak-anak yang ingin menghentikan situasi 
dan keadaan saat itu. 
Petinggi Nazi melihat luapan 
hati anak anak Yahudi yang 
terlihat dari gambaran yang 
mereka buat di dinding. Meski 
awalnya sangat marah, tapi hal 
ini akan menentukan sikap dia 
saat membatalkan niatnya 
membunuh anak keluarga 
Zabinski. 
1:59:09 Saat perang usai, Urszula digambarkan 
bermain main dengan penuh bahagia dan 
wajah ceria, serta membantu keluarga 
Zabinski di kebun binatang. 
Trauma healing yang dilakukan 
oleh Antonina Zabinski 
berhasil karena saat di 
penghujung kekalahan Jerman 
di Polandia Urszula sudah 
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dapat berinteraksi dengan 
teman-teman sebayanya dan 
tidak lagi ketakutan. 
 
Melalui ekstraksi data yang dijabarkan dalam film tersebut, tergambar penyebab 
trauma yang dialami oleh Urszula serta bagaimana cara yang dilakukan oleh keluarga 
Zabinski untuk penyembuhannya. Film ini juga dapat diaplikasikan di kehidupan nyata 
sebagai “penyembuh” bagi bangsa Jerman, Yahudi, serta penduduk dunia untuk mengenang 
kembali luka masa lalu yang telah ditimbulkan oleh bangsa Jerman melalui peristiwa 
holocaust. 
 
Trauma dan Penyembuhan Trauma dalam Film “The Zookeeper’s Wife” 
Dalam film “The Zookeeper’s Wife  seorang anak Yahudi bernama Urszula 
digambarkan mengalami kejadian yang sangat traumatis. Selain trauma kekerasan perang dan 
holocaust, ia juga mengalami kekerasan seksual. Hal ini terlihat dari ketidakmampuan Urszula 
untuk memberontak atau melarikan diri saat didekati oleh dua orang tentara SS yang bertugas di 
kampung Yahudi tersebut. Urszula hanya terdiam dan ketakutan. Teknik pengambilan gambar 
yang pada awalnya diambil dengan cara medium shot memperlihatkan gambaran awal sosok 
cantik Urszula yang memesona dua orang tentara Nazi dengan rambut indah keemasan dan 
paras yang cantik. Sebelum adanya tindak pelecehan seksual, pakaian dan rambur Urszula 
tampak rapi dan bersih. Kedua tentara Nazi mulai menyentuh Urszula hingga ia ketakutan, 
teknik medium close up digunakan agar penonton dapat mengetahui dengan jelas adanya 
perubahan mimik dan gestur pada Urszula. Trauma tersebut bertambah saat dirinya telah 
dilecehkan secara seksual oleh dua orang tentara tersebut. Niki Caro selaku sutradara film ini 
tidak dengan eksplisit mengambil gambar saat Urszula dilecehkan oleh dua tentara tersebut, 
tetapi dengan menunjukkan ekspresi Urszula dan keadaannya saat ditemukan oleh Jan Zabinski. 
Urszula menatap sekelilingnya dengan pandangan yang kosong, badan yang gemetar, dan 
banyak darah yang keluar mengalir dari area kemaluannya menuju telapak kaki. Teknik 
pengambilan gambar yang dilakukan pada adegan ini adalah medium close up, namun film ini 
menyorot terlebih dahulu bagian kaki Urszula yang sudah bercucuran darah dan baju yang 
tampak compang-camping dengan jaket musim dingin yang sudah tidak lagi ia kenakan, 
banyaknya sobekan di bagian bawah rok nya, serta baju yang sudah terbuka kancingnya. 
Kemudian pengambilan gambar perlahan-lahan berpindah ke wajah Urszula dan dilakukan 
teknik close up untuk mengambil raut wajah Urszula yang penuh marah, kecewa dan mata yang 
nanar dengan sedikit air mata berlinang. 
Adanya gangguan Post Traumatic Syndrome Disorder dapat diketahui dengan jelas dari 
perilaku Urszula setelah adanya pemerkosaan oleh dua orang pasukan SS terhadapnya. Tokoh 
Urszula terlihat sangat berbeda dengan anak-anak Yahudi lain yang diselamatkan oleh keluarga 
Zabinski. Urszula selalu terlihat ketakutan, cemas, badannya gemetar, dan tidak mau sedikitpun 
menjawab pertanyaan Antonina. Urszula hanya diam dan ketakutan serta menangis saat 
keluarga Zabinski mencoba mendekatinya. Teknik pengambilan gambar close up dan medium 
close up selalu digunakan untuk memperlihatkan bagaimana keadaan Urszula yang mengalami 
trauma setelah adanya pelecehan seksual yang ia terima. Beberapa teknik long shot juga 
digunakan untuk memperlihatkan posisi duduk yang dilakukan Urszula di ruang bawah tanah 
kebun binatang milik keluarga Zabinski. Ia hanya duduk di sudut ruangan dan tidak bergeser 
sedikitpun yang menunjukkan keadaan tersudut dan asing dengan sekitarnya. Dari teknik 
pengambilan gambar ini juga terlihat bahwa Urszula hanya menggenggam tangan dan lututnya 
sendiri sebagai tanda bahwa ia ketakutan.  Hal ini sejalan dengan gejala-gejala yang 
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ditimbulkan pada saat seseorang mengalami PTSD. Pada saat Antonina mengajaknya berbicara 
mengenai apa yang terjadi, Urszula hanya diam dan menangis seolah-olah ia tidak mau 
mengingat dan mendengar lagi apapun yang berkaitan dengan peristiwa buruk yang 
menimpanya.  
Berdasarkan klasifikasi yang telah dibuat oleh Finkhelor dan Browne (Tower 2002), 
perilaku yang ditunjukkan oleh Urszula dalam film “The Zookeeper’s Wife“ menandakan 
dirinya berada dalam dampak berupa betrayal dan powerlessness. Dampak kekerasan seksual 
berupa betrayal dapat diketahui dengan adanya ketidakpercayaan Urszula dengan orang-orang 
yang ada di sekitarnya. Ia merasa cemas dan ketakutan saat berada di dekat keluarga Zabinski 
yang baru ia kenal walaupun mereka sudah menolongnya keluar dari kampung yahudi. Tidak 
hanya kepada keluarga Zabinski, bahkan Urszula pun pada awalnya merasa ketakutan saat 
ditanya oleh dua orang anak dari bangsa Yahudi yang juga diselamatkan oleh keluarga 
Zabinski. Teknik pengambilan gambar dari kedua adegan ini sama, yaitu medium close up, 
sehingga penonton dapat mengetahui perbedaan mimik dan gestur Urszula saat pertama kali 
datang ke kediaman keluarga Zabinski dan setelah beberapa hari tinggal di kebun binatang 
tersebut. Walaupun Urszula masih tampak ketakutan, namun setelah terus diajak berbicara 
dan dilakukan pendekatan oleh Antonina Zabinska, Urszula sudah dapat sedikit merasa lebih 
tenang. Kedua hal tersebut dapat menujukkan bahwa peristiwa holocaust dan pemerkosaan 
terhadapnya oleh dua orang tentara SS yang berjaga di kampung Yahudi membuatnya merasa 
tidak lagi percaya dengan orang-orang di sekitarnya. 
Dampak kekerasan seksual berupa sikap powerlessness yang ditunjukkan oleh 
Urszula antara lain perasaan cemas dan selalu mengurung diri. Saat Antonina bermain piano 
sebagai tanda agar orang-orang Yahudi yang diselamatkannya berkumpul untuk makan 
malam bersama, Urszula pada awalnya tidak juga mengikuti kegiatan tersebut. Walaupun 
sebenarnya Urszula merupakan bagian dari orang-orang Yahudi yang diselamatkan oleh 
keluarga Zabinski, ia tetap merasa dirinya berbeda karena adanya trauma akan pemerkosaan 
dan peristiwa holocaust tersebut sehingga ia memilih untuk diam dan tidak berbaur dengan 
yang lain. 
Kekerasan seksual dan peristiwa holocaust yang dialami tokoh Urszula memberikan 
dampak yang cukup besar pada dirinya. Dampak-dampak tersebut dapat ditanggulangi dengan 
penyembuhan trauma. Pada menit ke-49 Antonina Zabinska menunjukkan beberapa bantuan 
yang dilakukannya untuk menyembuhkan trauma dari tokoh Urszula. Antonina pada mulanya 
berusaha untuk mendekatkan diri dengan Urszula dengan mengajaknya berbicara, namun hal 
itu tidak kunjung membawa hasil yang baik. Kemudian Antonina berusaha untuk memberikan 
kelinci sebagai teman untuk Urszula agar ia tidak merasa kesepian. Saat memberikan kelinci, 
Antonina juga menceritakan kisah hidupnya yang mirip seperti Urszula. Hal tersebut 
membuat Urszula mengingat peristiwa yang telah ia alami. Film ini tidak secara eksplisit 
menggambarkan bahwa Urszula mengingat masa lalunya, tetapi dengan teknik big close up 
penonton dapat terfokus pada raut wajah Urszula yang sedang berpikir sambil menangis 
dengan tatapan kosong yang diiringi dengan suara Antonina yang sedang bercerita tentang 
masa lalunya. Adanya bantuan dari kelinci ini membuat Urszula pada akhirnya tidak 
sendirian, terlebih saat dua orang anak yang juga diselamatkan oleh keluarga Zabinski 
mengajak Urszula berbicara mengenai nama kelinci tersebut. Melalui bantuan kelinci tersebut 
Urszula kembali mengingat adiknya yang dipisahkan dari dirinya saat peristiwa holocaust. 
Selain dengan bantuan kelinci, Antonina juga memberikan seperangkat alat menggambar yang 
kemudian dipergunakan oleh Urszula untuk menggambar. Setelah ia diberikan terapi 
penyembuhan trauma berupa hal yang sederhana seperti kelinci dan alat menggambar, 
keadaan Urszula semakin membaik. Membaiknya keadaan ini ditunjukkan dengan tokoh 
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Urszula yang pada akhirnya menjawab pertanyaan teman-temannya mengenai Piotr, adiknya, 
dan keikutsertaannya pada saat makan malam antara orang-orang Yahudi yang diselamatkan 
oleh keluarga Zabinski.  
Terapi yang diberikan oleh Antonina kepada Urszula dan anak-anak Yahudi yang ia 
selamatkan di kebun binatang miliknya merupakan sebuah bentuk dari play therapy art 
expression atau terapi bermain ekspresi seni karena menggunakan media seni yaitu 
menggambar untuk mengekspresikan diri. Terapi bermain tidak hanya menggunakan alat-alat 
permainan, tetapi juga dapat dengan cara menggambar. Teknik ini timbul karena anak-anak 
belum mampu untuk mengekspresikan perasaan dan pikirannya melalui verbal. Menurut 
Sujanto (1980) , anak akan menggambar apa yang menurut mereka penting. Mereka juga akan 
menggambar apa yang mereka ketahui, bukan yang mereka lihat. Media seni melukis atau 
menggambar juga cenderung mampu mereduksi serta mengeliminasi sumber-sumber 
ketegangan, sehingga akan berdampak kepada pemulihan trauma pada anak. Pandangan ini juga 
berdasarkan temuan yang disampaikan oleh Goleman (2001) bahwa untuk memperoleh 
gambaran yang melekat pada diri anak adalah dengan seni, karena seni akan tercipta dari alam 
bawah sadar. Sehingga dengan melalui seni yang diungkapkannya melalui alam bawah sadar 
mereka, terkadang mereka juga membicarakan apa yang mereka alami secara tidak sadar 
dengan orang lain. 
 
Penyembuhan Trauma Sebagai Upaya Normalisasi Melalui Film 
Pada mulanya film dibuat sebagai distraksi masyarakat akan kehidupan sehari-harinya. 
Film dilihat sebagai suatu hal yang dapat menghibur para audience dengan membawa mereka 
sejenak keluar dari dunia yang sesungguhnya. Namun, dengan semakin meluasnya industri 
perfilman, film tidak lagi hanya sebatas media hiburan, tetapi juga memuat berbagai jenis pesan 
dan pengetahuan untuk memperkaya batin dan pengetahuan masyarakat sebagai cerminan dari 
kehidupan sehari-hari. Film sebagai sarana untuk menyampaikan pesan kepada penikmatnya 
sangat diminati oleh masyarakat, sehingga dewasa ini film tidak hanya dapat dilihat dari segi 
rasional, namun juga harus dilihat dari segi estetika yang menyiratkan pesan untuk 
penontonnya. Film seperti The Pianist atau Schindler’s List atau novel seperti The Zookepeer’s 
Wife menjadi sarana alternative narasi mengenai mereka yang selalu dinilai memanfaatkan 
kekuasaan dan privilege atau hak istimewa yang mereka terima dari Nazi. Melalui film tersebut 
juga ditunjukan bahwa bangsa non-Arya dan non-Yahudi seperti keluarga Zabinski juga 
memiliki hati untuk menolong bangsa Yahudi. Mereka turut menolak dan memerangi Nazi 
walaupun tidak secara terang-terangan. Hal ini digambarkan dari keikut sertaan Jan Zabinski 
dalam memerangi Nazi bersama dengan warga Warsawa. Dalam film The Zookepeer’s Wife 
teknik long shot yang digunakan memperlihatkan betapa mengerikannya berperang melawan 
Nazi dan porak-porandanya kota Warsawa 
Keberadaan Lutz Heck dan perannya dalam film “The Zookeeper’s Wife” juga menjadi 
alternative narasi mengenai kekejaman Jerman. Lutz Heck merupakan seorang ahli zoologi Nazi 
yang sangat dipercaya oleh Hitler. Perannya dalam Nazi sangat penting. Namun saat ia tahu 
bahwa Jan Zabinski turut berperang bersama warga Warsawa melawan Nazi, ia tidak langsung 
membunuh Antonina yang datang kepadanya meminta belas kasihan untuk menemukan 
suaminya. Ia tidak serta merta membunuh walaupun penuh dengan amarah karena Lutz Heck 
selalu memercayai keluarga Zabinski untuk membantu dirinya dan pasukan SS dalam hal 
makanan dan hewan langka untuk dibawa ke kebun binatang Berlin. Kemudian di tengah 
amarahnya, Lutz Heck langsung memeriksa ruang bawah tanah yang dipakai keluarga Zabinski 
untuk menampung bangsa Yahudi yang mereka tolong. Lutz Heck banyak menemukan gambar-
gambar sebagai simbol dan representasi akan keinginan bangsa Yahudi untuk bebas di dinding 
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tersebut. Heck melihat orang Yahudi merepresentasikan Nazi dengan manuia berkepala 
binatang dan setan. Perasaan kaget dan kecewa yang dialami Lutz Heck dapat dilihat dari raut 
wajahnya dengan teknik pengambilan gambar big close up. Saat Heck sudah mengetahui bahwa 
keluarga Zabinski menolong bangsa Yahudi, ia hendak membawa anak pertama keluarga 
Zabinski ke dalam ruang bawah tanah, namun Antonina menangis dan mengingatkan Heck 
bahwa ia adalah orang yang baik dan Antonina percaya bahwa ia tidak akan membunuh anak 
kecil yang tidak bersalah. Lutz Heck tetap membawa anak tersebut ke ruang bawah tanah. 
Antonina menangis, ia mengira anak pertamanya dibunuh oleh Lutz Heck karena terdengan 
tembakan. Namun ternyata anak pertama mereka tidak dibunuh, melainkan dilepaskan. 
Antonina yang menangis dengan latar musik sedih membuat adegan ini penuh kesedihan dan 
membawa emosi penonton. Saat Lutz Heck hendak meninggalkan Antonina yang sedang 
menangis, teknik medium shot digunakan untuk memperlihatkan bagaimana Heck menaruh 
kembali pistol yang dibawanya ke dalam sakunya dan raut wajah Heck yang lega. Anak pertama 
keluarga Zabinski pun mendatangi Antonina dengan muka yang kebingungan dan tidak percaya 
karena Heck melepaskannya dan tidak jadi menembaknya. Perilaku Lutz Heck inilah yang 
menjadi simbol atau tanda untuk menyampaikan pesan bahwa tidak semua petinggi Nazi tidak 
berperi kemanusiaan dan masih memiliki belas kasih terhadap anak-anak dan orang yang 
mereka anggap “teman”.  
Pesan yang ingin disampaikan oleh film ini sejalan dengan pemikiran Taberner (2011) 
dalam esainya yang mengatakan bahwa pada akhir abad ke-20 banyak dimunculkan karya-
karya sastra sepeti film sebagai sarana nostalgia sejarah pada masa kepemimpinan Nazi dalam 
Perang Dunia II. Film-film ini memiliki tujuan serupa, yaitu untuk memberi alternatif narasi 
sejarah dari perspesktif individual. Film ini menampilkan dua elemen penyembuhan trauma. 
Elemen pertama adalah penyembuhan trauma gadis Yahudi melalui tokoh Urszula yang di akhir 
film digambarkan dengan bahagia dan wajah ceria membantu keluarga Zabinski di kebun 
binatang setelah Perang Dunia II berakhir. Elemen kedua adalah penyembuhan trauma 
kekejaman Jerman (pimpinan Nazi yang ditunjukkan oleh Lutz Heck) yang ditampilkan 
memaafkan “kesalahan” keluarga Zabinski. Kedua hal ini menyimbolkan bahwa proyek besar 
normalisasi hubungan Jerman-Yahudi sangat mungkin bisa diwujudkan. 
 
KESIMPULAN  
Penelitian ini menujukkan bahwa terdapat dua elemen penyembuhan trauma sejarah, 
yaitu melalui penyembuhan trauma gadis Yahudi dan penyembuhan trauma kekejaman Jerman. 
Kedua hal ini menyimbolkan kemungkinan berhasilnya proyek besar normalisasi hubungan 
Jerman-Yahudi. Dalam film The Zookeeper’s Wife, ke dua elemen penyembuhan trauma 
ditunjukan melalui dua tanda penting. Yang pertama berupa kebaikan hati keluarga Zabinski 
untuk membantu menyelamatkan kurang lebih 300 orang Yahudi dari holocaust dan 
menyembuhkan trauma gadis Yahudi bernama Urszula. Kedua, kebaikan Lutz Heck memaafkan 
keluarga Zabinski yang telah menolong orang-orang Yahudi keluar dari kampung Yahudi. 
Kedua hal ini dapat memberi alternative sudut pandang bahwa tidak semua non-Yahudi 
menikmati privilege yang diberikan oleh Nazi sehingga membiarkan bangsa Yahudi dibunuh. 
Lutz Heck memberikan alternative sudut pandang bahwa Jerman tidak selalu tidak berperasaan 
dan berperikemanusiaan. 
Penyembuhan luka sejarah melalui film ini merupakan satu hal yang efektif dilakukan 
karena film tidak hanya digunakan sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai sarana edukasi. 
Film dapat dengan mudah dimengerti dan melekat pada masyarakat dengan cara mendekatkan 
emosi pemeran dalam film dengan emosi penonton. Stigma atau persepsi mudah dipatahkan 
melalui pengkajian kembali tanda-tanda yang direpresentasikan dalam film tersebut. Saat 
persepsi yang sudah dibangun dipatahkan denga kenyataan yang sebaliknya, masyarakat 
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memiliki narasi alternatif tentang hal tersebut. Dengan demikian, film menjadi sarana yang tepat 
untuk menyembuhkan trauma sejarah yang ditimbulkan dari peristiwa holocaust pada Perang 
Dunia II. 
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